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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kedisiplinan terhadap karakter siswa kelas 3 di MI
Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras Jenu Tuban. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
regresi linier sederhana. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 3 MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras
Jenu Tuban dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui uji normalitas, uji linearitas, dan uji regresi linier
sederhana menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,748 > 0,05 dan hubungan variabel dinyatakan
linear dengan nilai signifikansi linearity sebesar 0,030 <
0,05. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan
bahwa kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap
karakter siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,023 <
0,05. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,415
menunjukkan hubungan pada kategori sedang, sedangkan
nilai R Square sebesar 0,172 menunjukkan bahwa
kedisiplinan memberikan pengaruh sebesar 17,2%
terhadap karakter siswa, sementara sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan memiliki pengaruh
signifikan terhadap karakter siswa kelas 3 di MI Hidayatul
Mubtadiin Sugihwaras Jenu Tuban. Semakin baik
kedisiplinan siswa, maka semakin baik pula karakter siswa
dalam kehidupan sehari-hari.
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Pendahuluan

Menurut Aulia et al. (2025) menyatakan bahwa pendidikan adalah sebuah proses
yang integral dalam perkembangan manusia, yang melibatkan lebih dari sekadar
keberadaan di ruang keluarga atau lembaga formal seperti sekolah. Meskipun sekolah
merupakan wadah utama di mana pendidikan disampaikan, konsep ini mencakup seluruh
proses pembelajaran sepanjang hidup seseorang. Dalam lingkup yang lebih luas,
pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan pelatihan
keterampilan dan pengembangan karakter (Arifin & Mu, 2024).

Rahayu et al., (2025) mengatakan Penanaman karakter perlu ditanamkan sejak dini
salah satunya melalui pembiasaan sehari-hari. Lembaga sekolah formal merupakan salah
satu sarana efektif dalam pembentukan karakter bagi peserta didiknya, terutama pada
murid-muridnya terutama karakter religius. Menurut (Amelia & Ramadan, 2021)
penanaman nilai karakter tersebut sangat penting karena anak sekolah dasar. Masa
tersebut merupakan masa emas yang harus dibiasakan untuk berprilaku baik.
Sebagaimana dikatakan Scerenco bahwa “ pendidikan karakter merupakan sebagai upaya
yang sungguh-sungguh dengan cara menanamkan ciri kepribadian positif dikembangkan,
didorong dan diberdayakan melalui keteladanan. Selanjutnya pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai upaya yang sungguh-sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif
dikembangkan, didorong dan diberdayakan melalui keteladanan (Siswanto et al., 2021).

Di tengah zaman modern yang penuh tantangan moral dan sosial, pembentukan
karakter religius tidak hanya dilakukan melalui teori, tetapi harus diwujudkan dalam
bentuk kegiatan nyata yang rutin dilakukan. Salah satu kegiatan tersebut adalah BBQ
(Belajar Baca Qur’an) yang dilakukan secara teratur di MI Hidayatul Mubtadiin
Sugihwaras - Jenu (Lubis, 2022).

(Mustika & Amrullah, 2024) mengatakan BBQ (Belajar Baca Qur’an) tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga untuk
menanamkan nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan ketekunan dalam beribadah.
Di tengah zaman modern yang penuh tantangan moral dan sosial, pembentukan karakter
religius tidak hanya dilakukan melalui teori, tetapi harus diwujudkan dalam bentuk
kegiatan nyata yang rutin dilakukan. Salah satu kegiatan tersebut adalah BBQ (Belajar Baca
Qur’an) yang dilakukan secara teratur di MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras - Jenu
(Safigo & Ghofur, 2022).

Keutamaan membaca Al-Qur'an dalam karakter manusia adalah membantu
mengembangan potensi sikap anak baik dari pengetahuan, keterampilan dibidang
keagamaan. Dapat mengembangkan prilaku sosial sesuai tuntunan agama. Dapat terbiasa
membaca Al-Qur’an dengan tepat. Maka dengan ini diharapkan kepada orang tua untuk
membekali anak dengan kemampuan membaca Al-Qur’an. Agar anak lebih mudah
dibentuk karakternya karena sudah terbiasa melakukan hal-hal positif dikehidupan
sehari-harinya (Solekha & Suyatno, 2022).

Menurut (Delviany et al., 2024) Kedisiplinan harus dimiliki oleh setiap siswa karena
dengan adanya kedisiplinan seseorang dapat meningkatkan kemampuannya untuk
melakukan pertahanan, melindungi dirinya sendiri dari suatu hal yang mengakibatkan
kebingungan, dan terjadinya ketidakseimbangan dalam hidupnya. Selain itu dengan
kedisiplinan dapat membentuk kebiasaan hubungan antar individu, meningkatkan
stabilitas dan keteraturan baik di kelas, keluarga ataupun di Masyarakat. Contohnya, siswa
yang disiplin dalam membawa Juz amma / Al - Qur’an akan mengikuti pembelajaran BBQ
dengan baik dan cepat bisa dalam membaca Al - Qur’an. Kebiasaan ini akan membentuk
karakter religius yang baik bagi siswa (Maria & Ahmad, 2025)

Saat ini, penguatan karakter religius pada siswa madrasah ibtidaiyah menjadi isu
penting dalam dunia pendidikan dasar. Masih ditemukan fenomena rendahnya minat
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siswa dalam kegiatan keagamaan seperti membaca Al-Qur’an, ketidakdisiplinan dalam
membawa Juz Amma/Al-Qur’an, serta kurangnya pembiasaan ibadah rutin di lingkungan
sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius pada siswa
usia sekolah dasar masih memerlukan penguatan melalui program terstruktur seperti BBQ
(Belajar Baca Qur’an) yang konsisten dan berkelanjutan(Igfani & Mubarak, 2026)

Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh (D. M. R. Lubis et al,
2021)dengan judul Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah menemukan bahwa program ekstrakurikuler
keagamaan berbasis pembiasaan rutin di MIS Nurul Iman secara signifikan meningkatkan
karakter religius siswa melalui penguatan disiplin, tanggung jawab, dan ketekunan
beribadah. Kegiatan terstruktur di luar jam pelajaran reguler terbukti efektif menanamkan
nilai-nilai religius yang konsisten pada siswa MI.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena secara khusus mengkaji
efektivitas program BBQ (Belajar Baca Qur’an) terhadap penguatan karakter religius pada
siswa MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras - Jenu. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih banyak dilakukan pada program ekstrakurikuler umum atau hanya berfokus pada
karakter religius secara konseptual. Penelitian ini secara khusus menyoroti siswa MI yang
menerima intervensi program BBQ terstruktur sehingga proses pembentukan karakter
religius memerlukan pembiasaan intensif dan pengukuran dampak yang terukur.

Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengkaji konsep karakter religius secara
umum, tetapi juga menghubungkan pembiasaan membaca Al-Qur’an dengan indikator
konkret seperti disiplin membawa Juz Amma, ketepatan waktu keikutsertaan, dan
peningkatan kemampuan baca Qur'an. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan kajian pendidikan karakter berbasis pembelajaran
Al-Qur’an pada jenjang madrasah ibtidaiyah, khususnya dalam memahami bagaimana
program BBQ mempengaruhi pembentukan karakter religius siswa usia dini di MI
Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras - Jenu (Almul, 2022).

Dengan demikian penelitian ini dilakukan di MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras
- Jenu untuk menganalisis pengaruh program BBQ terhadap penguatan karakter religius
siswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana implementasi program BBQ,
konsistensi pembiasaan, dan keteladanan guru mampu membentuk sikap religius siswa
yang terukur. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam pembentukan karakter religius agar dapat memberikan
rekomendasi bagi pengembangan program pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an yang
efektif dan berkelanjutan di MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras - Jenu (Ngangi &
Nursikin, n.d.).

Metode

Menurut (Marinu Waruwu, 2023)Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu
cara ilmiah yang sistematis, terencana, dan logis untuk mengumpulkan data,
menganalisis, serta menarik kesimpulan guna memecahkan masalah atau menemukan
pengetahuan baru. Rancangan penelitian adalah rencana yang dibuat peneliti sebagai
pedoman dalam melaksanakan penelitian dari awal sampai akhir agar penelitian
berjalan teratur dan sesuai tujuan.

X1 \
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—

Y

Keterangan :

X1 - Kedisiplinan

X2 - Pembiasaan BBQ
Y - karakter Religius
— - Pengaruh

Menurut (Isra” Ahmad et al., n.d.)Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek
yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian.
Dalam konteks penelitian pendidikan, populasi bisa berupa siswa, guru, sekolah, kebijakan
pendidikan, atau praktik pembelajaran tertentu. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 3 Mi Hidayatul Mubtadiin yang berjumlah 30 orang, yang
memiliki karakteristik sesuai dengan kriteria penelitian dan dijadikan sebagai sumber data
utama.

Dalam pelaksanaannya, data penelitian dikumpulkan melalui teknik angket sebagai
instrumen utama, yang didukung oleh dokumentasi . Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan analisis statistik kuantitatif guna menguji hipotesis penelitian.
Dengan rancangan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah mengenai pengaruh kedisiplinan
siswa dalam pembiasaan BBQ terhadap karakter religius siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data yang digunakan berupa angka-angka yang dianalisis
dengan metode statistik. Pendekatan ini dipilih agar dapat mengetahui pengaruh antara
variabel bebas dan variabel terikat secara objektif, berdasarkan fakta yang terjadi di
lapangan(Ratih Yuana Sari & Riris Nurkholidah Rambe, 2023).

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ex post facto, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mempelajari peristiwa yang sudah terjadi sebelumnya tanpa melakukan
pengaruh atau perubahan terhadap variabel yang diteliti. Terdapat 2 Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kedisiplinan siswa (Xi) dan pembiasaan BBQ (Belajar Baca Al-Qur’an)
(X2) , sedangkan variabel terikatnya adalah karakter religius siswa (Y) . Hubungan antar
variabel tersebut dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kedisiplinan siswa
terhadap karakter religius. Berikut adalah rata-rata dari 3 variabel sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Rata-rata dari Variabel

. Skor
Variabel Rata - Rata
Kedisiplinan (X1) 73
Pembiasaan BBQ (X2) 63
Karakter Religius (Y) 71

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa rata-rata skor variabel X; adalah 73, X>adalah 63,
dan'Y adalah 71.
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Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini dikelas 3 terdapat 30 responden diantaranya 18 siswa laki-laki
dan 12 siswi perempuan di MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras Jenu Tuban. Hasil uji
Normalitas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Mean .0000000
Parametersab Std.
. 12.46699439
Deviation
Most Extreme Absolute 124
Differences Positive 124
Negative -.074
Kolmogorov-Smirnov Z 677
Asymp. Sig. (2-tailed) 748

ISSN 2962-9187

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
terhadap nilai residual, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,748. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.
Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah
memenuhi asumsi normalitas, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

2. Uji linearitas

Test Tabel 3 ANOVA Table

Hubungan sig. sig. Deviation keterangan
Variabel Linearity  from Linearity

X1 terhadap Y 0,30 0,490 Linear

X2 terhadap Y 0,30 0,490 Linear

Hubungan antara variabel X1 dan X2 terhadap Y menunjukkan pola yang
linear. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi linearity masing-masing sebesar
0,030 < 0,05. Nilai deviation from linearity pada kedua variabel sebesar 0,490 > 0,05.
Artinya tidak terdapat penyimpangan dari hubungan linear pada kedua variabel
tersebut. Dengan demikian, X1 dan X2 memenuhi syarat untuk dilakukan analisis

regresi.
Uji Regresi Linear sederhana

Tabel 4 Uji Regrensi Linier sederhana X1 danY

R B

R Square

Variabel Sig.

t Sig.

X1->Y 0.415 0.172 5.832 0.023 0.356

2.415 0.023
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Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana antara X1 terhadap Y, diketahui bahwa
variabel X1 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Y. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi 0.023 (< 0.05) pada uji F maupun uji t, sehingga model regresi dinyatakan
layak digunakan. Nilai R sebesar 0.415 menunjukkan adanya hubungan dengan kategori
sedang antara X1 dan Y, sedangkan nilai R Square sebesar 0.172 berarti X1 mampu
menjelaskan variasi Y sebesar 17,2%, sementara 82,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian. Berdasarkan uji regresi yang telah dilakukan bahawa e bahwa
Hipotesis Alternatif (H.) diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Kedisiplinan Siswa (X1) terhadap Karakter Religius (Y) siswa kelas 3 di
MI Hidayatul Mubtadiin.

Tabel 5 Uji Regrensi Sederhana X2 terhadap Y

. R . .
Variabel R Square F Sig. B t Sig.

X2—-Y 0102 0.01 0.294 0592 -0123 -0542  0.592

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana antara X2 terhadap Y, diperoleh nilai korelasi
(R) sebesar 0,102 yang menunjukkan hubungan sangat lemah antara X2 dan Y. Nilai R
Square sebesar 0,010 berarti bahwa X2 hanya mampu menjelaskan variasi Y sebesar 1%,
sedangkan 99% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai F sebesar 0,294 dengan Sig. 0,592 (> 0,05),
sehingga model regresi tidak signifikan. Hal ini diperkuat dengan nilai t sebesar -0,542
dengan Sig. 0,592 (> 0,05), yang berarti X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.
Koefisien B bernilai -0,123 menunjukkan arah hubungan negatif, namun tidak bermakna
secara statistik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Y, serta kontribusinya terhadap perubahan Y sangat kecil dan
tidak dapat diandalkan dalam model penelitian ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Hipotesis Nol (Ho) diterima dan Hipotesis Alternatif (H.) ditolak. Hal ini berarti variabel
Pembiasaan BBQ (X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Karakter Religius
(Y) siswa kelas 3 di MI Hidayatul Mubtadiin.

Pembahasan

Pengaruh antara Kedisiplinan Siswa (X1) terhadap Karakter Religius (Y) siswa
kelas 3 di MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras Jenu Tuban

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, ditemukan bahwa kedisiplinan siswa
(X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap karakter religius (Y) siswa kelas 3
di MI Hidayatul Mubtadiin. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
kedisiplinan yang dimiliki siswa, maka karakter religius mereka juga akan semakin
meningkat. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa penanaman karakter
harus dilakukan sejak dini melalui pembiasaan perilaku positif sehari-hari agar menjadi
kepribadian yang melekat. Melalui kedisiplinan, siswa dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menjaga keteraturan hidup, baik di lingkungan kelas maupun
masyarakat luas (Huda et al., 2021)
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Menurut (Marlinawati et al., 2022)Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting
dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Sikap disiplin dapat terlihat melalui
kebiasaan datang tepat waktu, menaati tata tertib sekolah, mengerjakan tugas dengan baik,
serta menjaga sikap selama proses pembelajaran berlangsung. Pembiasaan disiplin yang
dilakukan secara terus-menerus mampu membantu siswa membangun karakter positif
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran di MI Hidayatul Mubtadiin
Sugihwaras Jenu Tuban, siswa yang memiliki kedisiplinan baik cenderung lebih mudah
mengikuti kegiatan belajar secara tertib dan teratur. Sikap disiplin tersebut dapat
membantu siswa mengontrol perilaku, menghargai waktu, serta meningkatkan rasa
tanggung jawab terhadap kewajiban sebagai peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembiasaan disiplin memiliki kontribusi terhadap pembentukan karakter siswa sejak usia
dini(Andriana, 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan memiliki peran
penting dalam membentuk karakter siswa kelas 3 di MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras
Jenu Tuban. Semakin baik penerapan disiplin siswa, maka semakin baik pula pembentukan
karakter siswa dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan
sosialnya (Mahanani & Susanti, 2023).

Pengaruh antara Pembiasaan BBQ (Belajar Baca Qur’an) (X2) terhadap Karakter
Religius (Y) siswa kelas 3 di MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras Jenu Tuban.

Sebaliknya, variabel pembiasaan BBQ (X2) ditemukan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap karakter religius (Y). Hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,592 (> 0,05) dengan kontribusi yang sangat kecil, yakni hanya 1%. Meskipun
kegiatan BBQ dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an serta
menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab, hasil statistik menunjukkan bahwa
program ini tidak secara langsung mengubah karakter religius siswa secara signifikan
dalam penelitian ini. Hal ini mengisyaratkan bahwa efektivitas program pendidikan harus
direncanakan secara logis dan sistematis untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Pendidikan merupakan proses integral yang melibatkan lebih dari sekadar kehadiran di
lembaga formal, melainkan mencakup seluruh aspek pembelajaran sepanjang hidup.
Untuk memahami lebih dalam mengenai metode penelitian yang sistematis (Anis Sabila et
al, n.d.).

Namun, (Maria & Ahmad, 2025b) mengatakan bahwa pembentukan karakter religius
tidak hanya dipengaruhi oleh kegiatan membaca Al-Qur’an saja, tetapi juga dipengaruhi
oleh lingkungan keluarga, keteladanan guru, dan pembiasaan perilaku religius dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak signifikannya pengaruh pembiasaan BBQ (Belajar Baca
Qur’an) terhadap karakter religius siswa dapat disebabkan karena kegiatan tersebut belum
dilakukan secara maksimal atau belum diinternalisasikan secara mendalam oleh siswa.

(Shodiq, 2024) mengatakan karakter religius memerlukan proses pembiasaan yang
konsisten, pengawasan, serta keteladanan yang dilakukan secara terus menerus agar nilai-
nilai agama dapat tertanam dalam perilaku siswa. Kegiatan membaca Al-Qur’an yang
hanya dilakukan di sekolah tanpa dukungan pembiasaan religius di rumah cenderung
kurang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap karakter religius siswa. Selain itu,
usia siswa sekolah dasar masih berada pada tahap perkembangan karakter, sehingga
pembentukan karakter religius membutuhkan waktu yang panjang dan dukungan dari
berbagai lingkungan Pendidikan (Hasanah & Cholil, 2020).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
karakter religius (Y) siswa kelas 3 di MI Hidayatul Mubtadiin Sugihwaras Jenu Tuban. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linier sederhana yang memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,023 < 0,05 sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,415 menunjukkan bahwa hubungan antara kedisiplinan siswa dengan karakter
religius berada pada kategori sedang.

Selain itu, nilai R Square sebesar 0,172 menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa
memberikan pengaruh sebesar 17,2% terhadap karakter religius siswa, sedangkan sisanya
sebesar 82,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, semakin
baik kedisiplinan siswa maka semakin baik pula karakter religius siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Pembiasaan disiplin yang diterapkan di sekolah mampu membantu siswa
membentuk sikap tanggung jawab, tertib, patuh terhadap aturan, serta perilaku religius
lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan sejak usia sekolah
dasar sangat penting dalam mendukung pembentukan karakter religius siswa, khususnya
pada lingkungan madrasah ibtidaiyah yang berbasis pendidikan Islam.
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